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ABSTRAK 

Makanan pendamping ASI atau MP-ASI adalah jenis makanan yang diberikan pada bayi untuk 

melengkapi asupan gizi yang di terima bayi sebelum usia 1 tahun. Bayi mendapat makanan tambahan setelah 6 

bulan, karena pada usia ini pemberian MP-ASI terlalu dini pada usia kurang dari 6 bulan menandakan bahwa ibu 

sudah gagal memberikan ASI secara eksklusif. Pemberian MP-ASI dini berkaitan erat dengan keputusan yang 

diambil oleh ibu. Pemberian MP-ASI terlalu dini memiliki banyak dampak kesehatan, termasuk diare. Pemberian 

MP-ASI terlalu dini pada bayi di bawah 6 bulan, menjadi perhatian serius ketika organ pencernaan tubuh bayi 

belum berkembang sempurna. Hal ini disebabkan beberapa hal, antara lain masih lemahnya pengetahuan ibu 

tentang pentingnya ASI, kurangnya dukungan keluarga untuk pemberian ASI eksklusif, dan banyaknya ibuyang 

bekerja di luar rumah. Hal ini dikarenakan sistem pencernaan bayi belum siap  menerima makanan selain nasi 

sehingga menimbulkan reaksi pada sistem pencernaan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rancang 

bangun dengan metode feinomeinologi. Simpulan penelitian ini adalah Pemberian makanan pendamping ASI dini 

yang dilakukan ibu umumnya ketika bayi berumur tiga bulan, pemberian makanan pendamping ASI dini seperti 

susu formula, promina, bubur sun dan roti marie susu oleh ibu karena ibu beranggapan produksi ASI ibu yang 

kurang, sehingga anak menagis dan rewel, ibu juga beranggapan bahwa anak tidak kenyang, sehingga perlunya 

pemberian makanan tambahan. Dukungan keluarga sangat berpengaruh terhadap pemberian makanan 

pendamping ASI dini, semua responden tidak mendapatkan dukungan dari keluarga dikarenakan kurangnya 

pengetahuan keluarga dan edukasi kepada keluarga tentang waktu yang tepat dalam pemberian MP-ASI. 

Kata kunci : Penentu Praktik Pemberian MP-ASI , Kurangnya Pengetahuan DanDukungan Keluarga 

Terhadap ASI Eksklusif Dan Pemberian MP-ASI 

 

EFFECTS OF CONSUMPTION OF NORI FRUIT AND FRUIT BOILING 

APPLES AGAINST REDUCING BLOOD SUGAR LEVELS 

TYPE II DIABETES MELLITUS IN JAMBANGAN 

VILLAGE RT.07 / RW.03 

 

ABSTRACT 

Complementary food for breast milk or MP-ASI is a type of food given to babies to supplement the nutritional 

intake that babies receive before the age of 1 year. Babies receive additional food after 6 months, because at this 

age giving MP-ASI too early at less than 6 months indicates that the mother has failed to breastfeed exclusively. 

Providing early MP-ASI is closely related to the decisions taken by the mother. Giving MP-ASI too early has many 

health impacts, including diarrhea. Giving MP-ASI too early to babies under 6 months is a serious concern when 

the baby's digestive organs are not yet fully developed. This is due to several things, including mothers' lack of 

knowledge about the importance of breastfeeding, lack of family support for exclusive breastfeeding, and the large 

number of mothers who work outside the home. This is because the baby's digestive system is not ready to accept 

food other than rice, which causes a reaction in the digestive system. In this research, researchers used design 

using the feinomeinological method. The conclusion of this research is that the mother generally gives early 

complementary breast milk food when the baby is three months old, the mother gives early complementary breast 

milk food such as formula milk, promine, sun porridge and Marie Milk bread because the mother thinks the 

mother's breast milk production is insufficient, so the child cries. and fussy, the mother also thinks that the child 

is not full, so it is necessary to provide additional food. Family support greatly influences the provision of early 

complementary foods, all respondents did not receive support from the family due to a lack of family knowledge 

and education to the family about the right time to provide MP-ASI 

Key words : Determinants of Practices for Giving MP-ASI, Lack of Knowledge and 

Family Support Regarding Exclusive Breastfeeding and Giving MP-ASI. 
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PENDAHULUAN  

Makanan pendamping ASI atau MP-ASI 

adalah jenis makanan yang di berikan pada bayi 

untuk melengkapi asupan gizi yang di terima bayi 
sebelum usia 1 tahun. Bayi mendapat makanan 

tambahan setelah 6 bulan, karena pada usia ini 

pemberian MP-ASI terlalu dini pada usia kurang 

dari 6 bulan menandakan bahwa ibu sudah gagal 
memberikan ASI secara eksklusif, sehingga juga 

berdampak pada angka cakupan pemberian ASI 

eksklusif yang masih rendah. Pemberian MP-ASI 

dini berkaitan erat dengan keputusan yang diambil 
oleh ibu. Pemberian MP-ASI terlalu dini memiliki 

banyak dampak kesehatan, termasuk diare. Hal ini 

dikarenakan sistem pencernaan bayi belum siap 

menerima makanan selain nasi sehingga 
menimbulkan reaksi pada sistem pencernaan 

(Utami, 2018) pemberian MP-ASI terlalu dini 

kepada masyarakat merupakan masalah yang 

kompleks. Meskipun ASI memiliki banyak 
keunggulan dari segi nutrisi, imunitas, ekonomi, 

kepraktisan dan psikologi, namun kesadaran para 

ibu untuk memberikan ASI masih sangat rendah. 

Pemberian MP-ASI terlalu dini pada bayi di bawah 
6 bulan, menjadi perhatian serius ketika organ 

pencernaan tubuh bayi belum berkembang 

sempurna. Hal ini disebabkan beberapa hal, antara 

lain masih lemahnya pengetahuan ibu tentang 
pentingnya ASI, kurangnya dukungan keluarga 

untuk pemberian ASI eksklusif, dan banyaknya ibu 

yang bekerja di luar rumah (Yuliarti, 2017).  

Keijadian di wilayah peiruimahan zimbali costa 
suirabaya puin masih ada Ibui yang meimbeirikan 

makanan peindamping ASI teirlalui dini pada anak 

meireika seipeirti uisia 4 builan suidah muilai dibeirikan 

pisang. Beirdasarkan stuidi peindahuiluian yang 
dilakuikan di Wilayah Peiruimahan Zimbali Costa, 

didapatkan data juimlah bayi yang ada di wilayah 

Zimbali Costa Suirabaya yaitui 16 bayi. Stuidi 

peindahuiluian juiga dilakuikan pada einam beilas orang 
Ibui yang meimpuinyai bayi uisia kuirang dari 6 builan. 

Lima diantaranya meingatakan waktui yang teipat 

meimbeirikan MP-ASI >6 builan. Seidangkan Tuijuih 
Ibui lainnya meingatakan MP-ASI bisa dibeirikan 

seijak uisia 4 builan deingan alasan ibui suidah teirbiasa 

meimbeirikan MP-ASI seijak dini, Eimpat Ibui lainya 

meingatakan suidah meimbeirikan suisui formuila seijak 
uimuir 1 builan dari peirmasalahan diatas maka peinuilis 

sangat teirtarik uintuik meilakuikan suiatui peineilitian, 

yang beirjuiduil "Pengalaman Ibui Deingan Peimbeirian 

MP-ASI Pada Bayi Uisia Kuirang 6 Builan Di 
Wilayah Peiruimahan Zimbali Costa Suirabaya. 

Beirdasarkan yang teilah dipaparkan diatas dari 

peineilitian seibeiluimnya, peineiliti teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian ini adalah “ Pengalaman Ibui 
Deingan Peimbeirian MP-ASI Pada Bayi Uisia Kuirang 

6 Builan Di Wilayah Peiruimahan Zimbali Costa 

Suirabaya”. 

 

METODE 

Peineilitian ini meingguinakan deisain 

peineilitian kuialitatif, peineilitian kuialitatif meiruipakan 

peineilitian yang beirfokuis meinggambarkan dan 

meimahami feinomeina, proseis sosial dan buidaya 
yang dialami oleih individui. Dalam peineilitian 

kuialitatif ini, peineiliti meingguinakan peindeikatan 

feinomeinologi, yaitui uintuik meingeiksplorasi ceirita 

ataui informasi teintang peingalaman yang dijalani 
deingan tuijuian uintuik meinguingkapkan makna 

peinting dari suiatui feinomeina (Dharma,2020) 

Teiknik sampling dalam peineilitian ini 

meingguinakan puirposivei sampling, yaitui peimilihan 
sampeil didasarkan pada tuijuian teirteintui seisuiai 

deingan kriteiria inkluisi dan eikskluisi peineilitian. Pada 

peineilitian kuialitatif tidak, meineintuikan beisar sampeli 

seicara statistik di awal proposal, kareina peineilitian 
kuialitatif tidak teirgantuing pada juimlah sampeil tapi 

leibih keipada keidalaman informasi yang didapatkan 

dari informan. Seihingga, juimlah partisipan ataui 

informan dalam peineilitian ini tidak diteintuikan 
seicara statistik, hanya meineintuikan peirkiraan juimlah 

saimpeli deingan jeinis sampeil heiteirogein yaitui lima 

sampai einam informan yang meimpeirtimbangkan 

satuirasi data (Cheisnay,2019). 

karakteristik Informan  

Pada penelitian ini responden yaitu 5 orang 

informasn utama. Karakteristik informan 

berdasarkan umur, pendidikan dan pekerjaan. 
Karakteristik informan dapat dilihat pada tabel 4.3 

sebagai berikut : 

N

o 

Nam

a 

Umu

r 

Pendidik

an 

Pekerja

an 

1 Ny. 

A 

26 SMA IRT 

2 Ny. 
R 

33 SMK IRT 

3 Ny. 

L 

30 SMA IRT 

4 Ny. 

S 

25 SMA IRT 

5 Ny. 
K 

31 SMA IRT 

Sebagian besar informan memiliki usia 28-

33 tahun, informan sebagian besar menamatkan 

pendidikan SMA dan sebagian besar informan 

sebagai ibu rumah tangga. 

 

Ibu Sebagai penentu praktek pemberian MP-

ASI balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik 
pemberian makanan pendamping ASI dini yang 

dilakukan oleh beberapa informan pada umumnya 



3 | |PUTRI – PENGALAMAN IBU DENGAN PEMBERIAN MP-ASI PADA BAYI USIA KURANG 6 BULAN DI WILAYAH  PERUMAHAN ZIMBALI COSTA SURABAYA  

 

 

ketika bayi berumur 2 bulan. Alasan para ibu 

memberikan MP-ASI yaitu anak rewel dan masih 
menangis walaupun sudah diberikan ASI yang 

dianggapnya itu karena lapar serta pengaruh orang 

tua yang zaman dahulu untuk memberikan makanan 

pendamping pada usia dini agar tercukupi semua 
kebutuhan anak tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Kumalasari 2011 dalam (Annisa, 2018) yang 

menunjukkan bahwa terdapat 56,5% bayi umur < 6 
bulan telah diberikan makanan dan minuman 

pendamping ASI yang artinya lebih dari sebagian 

responden bayi yang berumur kurang dari 6 bulan 

telah diberikan makanan tambahan /MP-ASI . Hasil 
penelitian lain yang mendukung, penelitian Desak 

Made 2012 dalam (Annisa, 2018) di RW 1 

kelurahan Ngagel Kecamatan Wonokromo 

Surabaya melaporkan presentase bayi yang 
mendapatkan makanan dan minuman pendamping 

ASI dini kurang dari 6 bulan cukup tinggi yaitu 

85,71 %. Makanan tambahan yang diberikan berupa 

pisang yang dilumatkan, bubur nasi dan promina 
yang artinya hampir seluruh bayi/responden telah 

diberikan makanan tambahan /MP-ASI kurang dari 

6 bulan. 

Bayi yang minum asi cepat lapar karena ASI 
lebih cepat diserap usus bayi, seharusnya bayi 

memang diberikan ASI lebih sering agar ASI ibu 

semakin lancar. Prinsip produksi ASI adalah supaya 

bayi kenyang. jika ASI dihisab lebih banyak oleh 
bayi, maka produksinya juga akan meningkat namun 

sebaliknya jika ASI tidak diberikan pada bayi 

produksi ASI tidak akan meningkat. Beberapa 

informan juga memberikan makanan padat seperti 
pisang yang dilumatkan, roti sun, promina dan susu 

formula. Alasan pemberian makanan padat oleh 

informan utama pun beragam, seperti produksi ASI 

yang sedikit, bayi rewel dan menagis setelah 
diberikan ASI yang menandakan bayi belum 

kenyang. Disamping itu adanya pemberian lain 

seperti kopi yang berguna untuk mencegah step 

apabila bayi terkena deman. Pembeian kopi tersebut 
diberikan informan pada kondisi saat itu saja dan 

setelahnya tidak diberikan lagi. 

Pemberian MP-ASI dini berkaitan erat dengan 

keputusan yang diambil oleh ibu. Peimbeirian 
makanan seibeiluim bayi beiruimuir 6 builan tidak dapat 

meimbeirikan peirlinduingan yang beisar pada bayi dari 

beirbagai peinyakit. Hal ini diseibabkan sisteim imuin 

bayi beiruimuir kuirang dari 6 builan beiluim seimpuirna. 
Peimbeirian makanan peindamping ASI (MP-ASI) 

dini sama saja deingan meimbuika pintui geirbang 

masuiknya beirbagai jeinis kuiman. Beiluim lagi jika 

tidak disajikan seicara higieinis, hasil riseit teirakhir 
dari peineilitian di Indoneisia meinuinjuikan bahwa bayi 

yang meindapat MP-ASI seibeiluim bayi beiruimuir 6 

builan, leibih banyak teirseirang diarei, seimbeilit, batuik-

pileik, dan panas dibandingkan bayi meindapat hanya 

ASI eikskluisif.  

Reisiko peimbeirian makanan tambahan 

teirlalui dini dapat bereisiko Jangka Peindeik dan 

jangka panjang seperti reisiko jangka peindeik 

yang teirjadi seipeirti meinguirangi keiinginan bayi 
uintuik meinyuisuii seihingga freikuieinsi dan 

keikuiatan bayi meinyuisuii beirkuirang deingan 

akibat produiksi ASI beirkuirang. Seilain itui 

peingeinalan seireilia dan sayuir-sayuiran teirteintui 
dapat meimpeingaruihi peinyeirpan zat beisi dan 

ASI, walauipuin konseintrasi zat beisi dalam ASI 

reindah, teitapi leibih muidah diseirap oleih tuibuih 

bayi. Peimbeirian makanan dini seipeirti pisang, 
nasi didaeirah peideisaan di Indoneisia seiring 

meinyeibabkan peinyuimbatan saluiran ceirna/diarei 

seirta meiningkatnya reisiko teirkeina infeiksi dan 

reisiko jangka panjang dihuibuingkan deingan 
obeisitas, keileibihan dalam meimbeirikan 

makanan adalah reisiko uitama dari peimbeirian 

makanan yang teirlalui dini pada bayi. 

Konseikuieinsi pada uisia-uisia seilanjuitnya adalah 
keileibihan beirat badan atauipuin keibiasaan makan 

yang tidak seihat. Kanduingan natriuim dalam 

ASI yang cuikuip reindah (± 15 mg/100 ml), 

namuin jika masuikan dari dieit bayi dapat 
meiningkat drastis jika makanan teilah 

dikeinalkan. Konseikuieinsi di keimuidian hari akan 

meinyeibabkan keibiasaan makan yang 

meimuidahkan teirjadinya gangguian hipeirteinsi. 
Seilain itui, beiluim matangnya sisteim keikeibalan 

dari uisuis pada uimuir yang dini dapat 

meinyeibabkan aleirgi teirhadap makanan. 

Kurangnya pengetahuan dan edukasi kepada 

keluarga tentang waktu yang tepat dalam 

pemberian MP-ASI. 

Hasil penelitian menunjukkan 3 Informan 

mengatakan bahwa keluarga tidak memberikan 
informasi mengenai ASI eksklusif dan waktu yang 

tepat dalam pemberian MP-ASI dikarenakan 

keluarga tidak mengetahui tentang ASI eksklusif 

dan waktu yang tepat dalam pemberian MP-ASI 
sedangkan 2 informan lainnya mengatakan keluarga 

tidak begitu mengetahui tentang ASI eksklusif 

dengan baik dan waktu yang tepat dalam pemberian 

MP-ASI, keluarga hanya tahu sedikit tentang ASI 
eksklusif dari penjelasan yang diberikan oleh bidan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul 

Kodiah, 2019 yang menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan 
pemberian maknan pendamping ASI di desa jatirejo 

kecamatan juma polo dengan sebagian besar ibu di 

kategorikan kurang pengetahuan yaitu sebanyak 

(28,3%) responden, kategori cukup 18 responden 
(34,62) dan untuk kategori baik sebanyak 8 (15,38) 

responden. 
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Informan tidak mendapatkan dukungan 

emosional dari pihak keluarga seperti tidak adanya 
keluarga yang memberikan keyakinan kepada ibu 

bahwa ibu dapat memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya dan waktu yang tepat dalam pemberian MP-

ASI sampai bayi berusia 6 bulan. Hal ini 
dikarenakan keluarga tidak mengetahui apa itu ASI 

eksklusif dan waktu yang tepat dalam pemberian 

MP-ASI, manfaat ASI eksklusif dan waktu yang 

tepat dalam pemberian MP-ASI dan lain-lain. 

Faktor faktor yang meimpeingaruihi peingeitahuian 

meilipuiti faktor inteirnal dan eiksteirnal untuk Faktor 

inteirnal meliputi Uisia (Seiiring beirtambahnya uisia, 

peimahaman dan cara beirpikir kita beirkeimbang, 
beigitui puila peingeitahuian yang kita peiroleih), 

Peingalaman (Peingalaman dalam beikeirja 

meimbeirikan peingeitahuian dan keiteirampilan 

profeisional seirta mampui meingeimbangkan 
keiteirampilan peingambilan keipuituisan yang 

meiruipakan peirayaan inteigrasi peirtimbangan ilmiah 

dan eitis dari beirbagai masalah duinia nyata). Untuk 

Faktor eiksteirnal meliputi Peindidikan (Seimakin 
tinggi peindidikannya, seimakin muidah baginya 

uintuik meindapatkan informasi. Deingan peindidikan 

tinggi,  seiseiorang  ceindeiruing  meindapatkan 

informasi dari orang lain mauipuin dari meidia), 
Informasi (Peingeitahuian yang baik dipeiroleih dari 

peindidikan baik mauipuin tidak baik, dapat meimiliki 

eifeik jangka peindeik, yang meingarah pada peiruibahan 

ataui peiningkatan peingeitahuian. Seibagai sarana 
komuinikasi, beirbagai  meidia  seipeirti teileivisi, suirat 

kabar, radio, majalah dan lain-lain sangat 

meimpeingaruihi peimbeintuikan opini  dan keiyakinan 

masyarakat),  Sosial, buidaya dan eikonomi (Adat 
istiadat dan tradisi yang dilakuikan masyarakat tanpa 

meilaluii proseis peinalaran apakah yang dilakuikan 

baik ataui buiruik. Jadi seiseiorang meindapatkan 

informasi meiskipuin tidak meilakuikan. Statuis 
eikonomi seiseiorang juiga meineintuikan peiluiang yang 

dipeirluikan, seihingga statuis sosial eikonomi ini 

meimpeingaruihi peingeitahuian), Lingkuingan 

(Lingkuingan meimpeingaruihi proseis keiluiar 
masuiknya informasi  kei individui di lingkuingan. Ini 

kareina ada inteiraksi timbal balik yang ditanggapi 

individui seibagai informasi). 

Pengetahuan ibu berhubungan dengan tingkat 
pengenalan informasi tentang pemberian makanan 

tambahan pada bayi usia kurang dari enam bulan. 

Pengetahuan ibu tentang kapan pemberian makanan 

tambahan, fungsi makanan tambahan, makanan 
tambahan dapat meningkatkan daya tahan tubuh dan 

risiko pemberian makanan pada bayi kurang dari 

enam bulan sangatlah penting. Tetapi bayak ibu-ibu 

yang tidak mengetahui hal tersebut diatas sehingga 
memberikan makanan tambahan pada bayi usia di 

bawah enam bulan tanpa mengetahui risiko yang 

akan timbul. Tingkat pendidikan mempengaruhi 

kemampuan penerimaan informasi gizi. Masyarakat 

dengan tingkat pendidikan yang rendah akan lebih 

kuat mempertahankan tradisi-tradisi yang 
berhubungan dengan makanan. Sehinga sulit 

menerima informasi baru tentang gizi (Nauli, 2012). 

Menurut asumsi peneliti, ketika seseorang 

memiliki pendidikan yang tinggi maka tingkat 
pengetahuan yang dimiliki semakin tinggi. Sehingga 

hal tersebut dapat mempengaruhi pemberian MP-

ASI, semakin baik pengetahuan seseorang maka 

akan semakin tahu waktu yang tepat memberikan 
MP-ASI yaitu diatas usia 6 bulan sehingga secara 

langsung akan memberikan ASI ekslusif kepada 

bayinya 

Pengaruh budaya terhadap pemberian 

makanan pendamping ASI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku 

ibu dalam pemberian makanan pendamping ASI dini 

dipengaruhi oleh sumber informasi yang ibu 
dapatkan dari budaya yang ada di masyarakat. ibu 

menyatakan bahwa penyebab MP-ASI dini pada 

bayi mereka dikarenakan adanya kebiasaan ibu 

dalam memberikan MP-ASI turun temurun dari 
orang tuanya dan lingkungan sekitar. Kepercayaan 

dari orang tua serta lingkungan ibu bahwa 

pemberian makanan pendamping ASI yang 

diberikan pada anak usia <6 bulan seperti pemberian 
madu dan kopi, mereka beranggapan bahwa anak 

yang diberikan madu dan kopi akan baik bagi 

kesehatannya seperti pemberian madu berguna 

untuk mencegah sariawan dan bibir pecah-pecah, 
sedangkan kopi berguna agar anak tidak terkena 

step.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ning 

Suwarsih, 2016 yang menunjukkan bahwa 
kepatuhan masyarakat terhadap budaya memberikan 

makanan pendamping ASI sebelum 6 bulan 

dipengaruhi oleh faktor pengetahuan. Sebanyak 

88,8% responden telah memberikan makanan 
tambahan misalnya (nasi tim dicampur dengan 

pisang, bubur, pisang kerok, dan lain-lain) saat bayi 

saya berusia kurang dari 6 bulan dengan alasan 

bahwa bayi sudah boleh diberi makanan tambahan. 
Selain itu, sebagian besar responden juga telah 

memberikan makanan tambahan saat bayi kurang 

dari 6 bulan dengan alasan agar bayi tidur nyenyak 

dan tidak rewel. 
Kepercayaan sosial budaya datang dari apa 

yang kita lihat dan apa yang kita ketahui. Sekali 

kepercayaan telah terbentuk maka ia akan menjadi 

dasar pengetahuan seseorang mengenai apa yang 
dapat diharapkan dari objek tertentu. Kepercayaan 

dapat berkembang dari pengalaman pribadi, apa 

yang diceritakan orang lain dan kebutuhan 

emosional sendiri adalah determinan utama dalam 
terbentuknya kepercayaan. Perilaku telah dibentuk 

dengan kebiasaan dan kepercayaan yang diwarnai 

oleh sosial budaya. setiap orang selalu terpapar dan 

tersentuh oleh kebiasaan lingkungan serta mendapat 
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pengaruh masyarakat, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 
Kebiasaan memberikan makanan pendamping 

ASI saat usia kurang dari 6 bulan dengan alasan 

karena mengikuti kebiasaan di desa. Hal ini 

menunjukkan sikap responden yang masih 
tradisional atau menjunjung tinggi kebiasaan (adat) 

yang ada di masyarakat desa. Hal ini juga sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh Syafrudin 

bahwa faktor lain yang mempengaruhi budaya 
adalah sikap masyarakat yang tradisional dan rasa 

takut akan goyahnya kebudayaan. Sekap ini 

membuat masyarakat menolak pengetahuan atau 

informasi yang baru dan tetap kokoh dengan 
kebudayaan yang sudah ada sejak dulu sehingga 

masyarakat akan terus mengikuti kebiasaan yang 

ada di masyarakat desa. 

Aspek keyakinan atau kepercayaan dalam 
kehidupan manusia mengarah budaya hidup, 

perilaku seseorang, kebiasaan, dan nilai-nilai dalam 

suatu masyarakat. hal tersebut akan menghasilkan 

pola hidup tingkat kebudayaan, pola tingkat 
masyarakat, pola tingkat keluarga selanjutnya pola 

tersebut mempunyai pengaruh yang dalam terhadap 

perilaku individu itu sendiri. 

 

 Kesimpualan 

Pemberian makanan pendamping ASI dini 

yang dilakukan ibu umumnya ketika bayi berumur 

tiga bulan, pemberian makanan pendamping ASI 
dini seperti susu formula, promina, bubur sun dan 

roti marie susu oleh ibu karena ibu beranggapan 

produksi ASI ibu yang kurang, sehingga anak 

mennagis dan rewel, ibu juga beranggapan bahwa 
anak tidak kenyang, sehingga perlunya pemberian 

makanan tambahan. Selain itu ibu meyakini 

pemberian madu dapat mencegah anak dari 

sariawan, bibir pecah-pecah. Sedangkan peberian 
kopi sebagai syarat agar anak tidak step. Dukungan 

keluarga sangat berpengaruh terhadap pemberian 

makanan pendamping ASI dini, semua responden 

tidak mendapatkan dukungan dari keluarga 
dikarenakan kurangnya pengetahuan keluarga dan 

edukasi kepada keluarga tentang waktu yang tepat 

dalam pemberian MP-ASI. 

Saran  
1. Bagi Responden, diharapkan agar lebih 

memberikan infomasi dan menambah 

wawasan serta pengetahuan kepada 

responden tentang ASI eksklusif yaitu 
pengertian ASI eksklusif, manfaat ASI 

eksklusif, keunggulan ASI eksklusif, 

anjuran pemberian ASI eksklusif, 

pelaksanaan pemberian ASI eksklusif, 
langkah keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif serta waktu yang tepat dalam 

pemberian makanan pendamping ASI atau 

MP-ASI. 
2. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan 

peneliti dan pengalaman berharga dalam 

melatih kemampuan peneliti dalam 

melakukan penelitian 
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